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Abstract : The purpose of this study to examine the impact of firm size, firm age, type of
industry, type of auditor, management ownership, profitability, and leverage on intellectual
capital disclosure among non finance companies listed at Indonesia Stock Exchange. ICD
ratio is used to determine the intellectual capital disclosure. The study was using 81 non
finance company listed in Indonesia Stock Exchange, with a period between 2012 until
2014. The hypothesis were tested using multiple regression to examine the impact of firm
size, firm age, type of industry, type of auditor, management ownership, profitability, and
leverage on intellectual capital disclosure. The result of this study showed that firm size has
impact on intellectual capital disclosure. While the firm age, type of industry, type of auditor,
management ownership, profitability, and leverage variables did not have impact on
intellectual capital disclosure.

Keywords: Intellectual capital disclosure, firm size, firm age, type of industry, type of
auditor, management ownership, profitability, leverage.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tipe industri, tipe auditor, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage
terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan non keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Rasio ICD digunakan untuk menentukan pengungkapan modal
intelektual. Penelitian ini menggunakan 81 perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dengan periode antara 2012-2014. Pengujian hipotesis mengguna-
kan regresi berganda untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, tipe
industri, tipe auditor, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage terhadap pengung-
kapan modal intelektual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. Sementara umur perusahaan, tipe
industri, tipe auditor, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh
terhadap pengung-kapan modal intelektual.

Kata kunci: Pengungkapan modal intelektual, ukuran perusahaan, umur perusahaan,
tipe industri, tipe auditor, kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya umur dan
ukuran suatu perusahaan, akan memunculkan
perusahaan lain yang bergerak di lini industri
yang sama. Persaingan usaha tersebut diiringi
karena rasa ingin memperoleh laba dari lini
industri tersebut, namun persaingan usaha
tersebut akan membutuhkan modal yang besar.
Kebutuhkan modal tersebut dapat diperoleh dari
hutang terhadap kreditur atau dengan cara
menerbitkan saham. Meskipun perusahaan
memiliki dua cara tersebut, pihak ketiga (kreditur
dan investor) akan terlebih dahulu melihat lapor-
an keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan.
Pihak ketiga (kreditur dan investor) akan memilih
perusahaan mana yang layak untuk diinvestasi
dan mana yang tidak. Oleh karena itu para
manajer berlomba-lomba untuk meningkatkan
nilai perusahaan yang terdapat di pasar agar
perusahaan mendapat sorotan utama dari para
kreditur dan investor.

Pada era industri, nilai perusahaan di-
tentukan dari aset-aset berwujud yang dimiliki
oleh perusahaan karena aset-aset tersebut
dipercaya memiliki nilai dan dapat membantu
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Seiring
perubahan waktu yang memasuki era informasi
para pengusaha mulai menyadari bahwa nilai
perusahaan tidak hanya ditentukan dari aset-
aset berwujud tetapi aset-aset tidak berwujud
ikut ambil bagian dalam membentuk nilai peru-
sahaan. Aset-aset tidak berwujud tersebut ikut
ambil andil dalam membentuk nilai perusahaan
karena aset-aset tersebut memberikan dukung-
an terhadap aset-aset berwujud yang dimiliki
perusahaan. Aset-aset tidak berwujud diklasifi-
kasikan sebagai Modal Intelektual (IC).

Menurut Garcia-Meca dan Martinez
dalam Ferreira et al. (2012) modal intelektual
diartikan sebagai pengetahuan, kekayaan inte-
lektual, atau pengalaman yang dapat digunakan
untuk membuat kejayaan. Dari pengertian yang
telah dipaparkan maka modal intelektual dapat
membantu perusahaan dalam menciptakan
tambahan nilai dan kekayaan. Menurut Bontis

dan Vergauwen dan Van Alem dalam Bruggen
et al. (2009) modal intelektual dibagi secara
garis besar ke dalam tiga yaitu modal struktural
(internal), modal relasi (eksternal), dan modal
manusia.

Intelectuall Capital tersebut tersebut
jarang dilaporkan oleh perusahaan dalam la-
porannya karena dianggap tidak memiliki nilai
tambah untuk perusahaan. Namun setelah mun-
culnya revisi PSAK No.19 tahun 2000 mengenai
pengaturan aset tidak berwujud yang dimiliki
perusahaan meskipun pengaturan ini tidak seca-
ra langsung mengacu kepada Modal Intelektual,
hal ini membuat seluruh perusahaan mulai
menyadari bahwa aset tidak berwujud tersebut
memiliki kontribusi dalam menciptakan nilai bagi
perusahaan. Menurut PSAK No.19 Aset tidak
berwujud adalah aset nonmoneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik. Aset
tersebut dimiliki untuk digunakan dalam meng-
hasilkan barang atau jasa, contohnya: piranti lu-
nak komputer, paten, merek dagang, hak cipta,
hak waralaba dan perizinan lainnya.

Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian Dewi et al. (2014) yang meneliti pe-
ngaruh karakteristik dari perusahaan sehingga
penelitian ini menambahkan variabel yang
merupakan fundamental perusahaan yang pada
penelitian sebelumnya tidak diteliti. Tujuan pene-
litian ini yaitu untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan, tipe industry, tipe auditor, kepemi-
likan manajerial, profitabilitas dan leverage ter-
hadap pengungkapan modal intelektual.

Teori Sinyal

Menurut Dewi et al. (2014) teori sinyal
menyatakan bahwa terdapat informasi di dalam
segala informasi yang diungkapkan dan meru-
pakan sinyal ke investor dan pembuat keputusan
ekonomi yang potensial. Sebuah pengungkapan
diasumsikan mengandung informasi yang dapat
memicu reaksi pasar, jika pengungkapan dila-
kukan dan terjadi hal positif maka dapat disebut
sebagai sinyal positif tetapi jika setelah peng-
ungkapan malah berdampak kepada hal negatif

169



Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, Vol. 17, No. 2

Desember 2015

maka hal itu disebut sebagai sinyal negatif.
Pengungkapan laporan tahunan merupakan su-
atu informasi yang penting karena mempenga-
ruhi proses pengambilan keputusan oleh para
investor.

Teori Keagenan

Menurut Raharjo (2007) teori agensi
terfokus pada dua individu yaitu prinsipal dan
agen. Prinsipal mendelegasikan tanggung jawab
dalam pengambilan keputusan kepada agen.
Teori agensi digunakan untuk mengidentifika-
sikan kontrak kerja dan sistem informasi yang
akan memaksimalkan fungsi manfaat prinsipal,
dan kendala-kendala perilaku yang muncul dari
kepentingan agen. Menurut Raharjo (2007) hal
yang terpenting dalam teori agensi adalah ke-
wenangan yang diberikan kepada agen untuk
menjelaskan kepentingan yang berlawanan
antara manajer dengan pemilik yang merupakan
suatu rintangan. Teori agensi mencoba untuk
menjalin hubungan yang formal antara prinsipal
dan agen atau pihak-pihak yang berkepentingan
dalam proses penyusunan budget. Teori ini
menekankan pada perancangan pengukuran
prestasi dan imbalan yang diberikan agar para
manajer berperilaku positif atau menguntungkan
perusahaan secara keseluruhan.

Pengungkapan Modal Intelektual

Pengungkapan modal intelektual meru-
pakan suatu bentuk pengungkapan yang ben-
tuknya masih sukarela, pengungkapan sukarela
yaitu penyampaian informasi yang diberikan
secara sukarela oleh perusahaan kepada pihak
luar di luar pengungkapan wajib. Perusahaan
memiliki keleluasaan dalam melakukan peng-
ungkapan sukarela dalam laporan tahunan
sehingga menimbulkan adanya keragaman
pengungkapan sukarela antar perusahaan
(Nuswandari, 2009). Menurut Healy dan Palepu
dalam Nuswandari (2009) pengungkapan suka-
rela merupakan salah satu cara meningkatkan
kredibilitas pelaporan keuangan perusahaan dan
untuk membantu investor dalam memahami
strategi bisnis perusahaan.

Menurut Bukh et al. (2004) modal inte-
lektual memiliki konsep yang sering diartikan
sebagai sumber daya pengetahuan dalam ben-
tuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi
dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Modal
intelektual merupakan alat yang dibutuhkan
untuk menemukan kesempatan dan mengatur
ancaman yang terjadi dalam hidup.

Menurut Soebyakto et al. (2015) elemen
dalam modal intelektual dibagi kedalam tiga,
pertama adalah Modal Manusia, Modal Manusia
adalah kapasitas manusia dalam beberapa atri-
but pengetahuan, kemampuan, sopan-santun,
pikiran, tubuh, aksi individu, dan akan hilang
apabila mereka meninggalkan organisasi ter-
sebut. Elemen kedua yaitu Modal Organisasi,
Modal Organisasi adalah menggambarkan ke-
mampuan yang dimiliki oleh perusahaan dan
dapat dilihat dari proses, sistem, struktur, budaya,
strategi, kebijakan dan kemampuan untuk ber-
inovasi. Elemen ketiga yaitu Modal Jaringan,
Modal Jaringan adalah kemampuan untuk
menghasilkan hubungan dengan pihak luar
seperti koneksi, pelanggan yang setia, dan
aktifitas bisnis.

Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Modal
Intelektual

Menurut Purnomosidhi (2006) dalam
Artinah (2013) perusahaan yang memiliki ukuran
yang besar melakukan aktivitas yang lebih ba-
nyak dan biasanya memiliki banyak unit usaha
dan memiliki potensi penciptaan nilai jangka
panjang. Penelitian Dewi et al. (2014) menunjuk-
kan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan modal intelektual, hal
itu karena semakin besar ukuran suatu peru-
sahaan akan menghadapi tuntutan kebutuhan
dalam pengungkapan termasuk pengungkapan
modal intelektual. Hasil ini didukung oleh pene-
litian Ferraire et al. (2012) yang menunjukkan
bahwa pengungkapan modal intelektual dipeng-
aruhi oleh ukuran perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Bruggen et al. (2009) menunjuk-
kan bahwa pengungkapan modal intelektual
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dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Berdasar-

kan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diuji

sebagai berikut:

Hs Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh ter-
hadap Pengungkapan Modal Intelektual.

Umur Perusahaan dan Pengungkapan Modal
Intelektual

Menurut Wallace et al. (1994) dalam
Meizaroh dan Lucyanda (2012) semakin panjang
umur perusahaan akan memberikan pengung-
kapan informasi keuangan yang menjadi lebih
luas dibandingkan dengan perusahaan lain yang
umurnya lebih pendek. Umur Perusahaan menun-
jukkan perusahaan tetap eksis, mampu bersaing
dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu
perekonomian. Dengan mengetahui umur per-
usahaan, maka akan diketahui pula sejauhmana
perusahaan tersebut dapat survive. (Artinah 2013).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dewi et al.
(2014) menunjukkan bahwa umur perusahaan
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual, hal tersebut disebabkan dari
semakin tua umur suatu perusahaan maka per-
usahaan akan memiliki lebih banyak pengalaman,
sehingga akan lebih menyadari kebutuhan pihak
ketiga tentang konstituen mengenai informasi
perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas,
maka hipotesis yang diuji sebagai berikut:
H2 Umur Perusahaan memiliki pengaruh terha-

dap Pengungkapan Modal Intelektual.

Tipe Industri dan Pengungkapan Modal Inte-
lektual

Menurut Bruggen et al. (2009) tipe dari
industri memainkan faktor kunci sebagai penen-
tu pengungkapan modal dalam laporan keuangan.
Tipe-tipe industri membutuhkan keyakinan dari
pelanggan dan investor dalam kemampuan
mereka untuk menciptakan barang dan jasa
yang berkualitas. Dalam beberapa tipe industri,
sebuah perusahaan membutuhkan keyakinan
dari pelanggan dan investor dalam kemampuan
yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengha-
silkan barang dan jasa yang memiliki kualitas

yang baik (Dewi et al., 2014). Modal Intelektual
yang dimiliki oleh industri padat karya akan lebih
mengikutsertakan dalam pengungkapan modal
intelektual yang lebih banyak dibandingkan de-
ngan industri yang bergantung kepada aset fisik
untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan
(Woodcock dan Whiting 2009). Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diuji
sebagai berikut:

Hs Tipe Industri memiliki pengaruh terhadap

Pengungkapan Modal Intelektual.

Tipe Auditor dan Pengungkapan Modal Inte-
lektual

Menurut Azizkhani et al. (2010) dalam
Ferreira et al. (2012) perusahaan audit yang
besar akan menyediakan jasa audit yang lebih
memiliki kualitas dibandingkan dengan perusaha-
an audit yang lebih kecil. Menurut Barako (2007)
dalam Ferreira et al. (2012) independensi seba-
gai perusahaan audit yang besar dapat membu-
at mereka mempengaruhi laporan keuangan
perusahaan untuk menyenangkan pengguna
eksternalnya yang membutuhkan laporan ter-
sebut, semenjak nilai mereka sebagai seorang
auditor bergantung dari bagaimana pengguna
laporan tahunan membaca laporan auditor ter-
sebut. Hasil dari penelitian Ferraire et al. (2012)
mendukung penelitian Azizkhani et al. (2010)
bahwa terdapat pengaruh antara tipe auditor
dengan pengungkapan modal intelektual. Berda-
sarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang
diuji sebagai berikut:
Hs Tipe Auditor memiliki pengaruh terhadap

Pengungkapan Modal Intelektual.

Kepemilikan Manajerial dan Pengungkapan
Modal Intelektual

Menurut Listyani (2003) dalam Wiranata
dan Nugrahanti (2013) kepemilikan saham mana-
jerial akan mendorong manajer untuk berhati-
hati dalam mengambil keputusan karena mereka
ikut merasakan secara langsung manfaat dari
keputusan yang diambil dan ikut menanggung
kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan
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keputusan yang salah. Menurut Dewi et al. (2014)
keberadaan kepemilikan manajerial dalam per-
usahaan membuat manajemen secara sukarela
mengungkapkan informasi modal intelektual
secara luas. Hal ini dikarenakan manajemen me-
miliki proporsi kepemilikan saham, manajemen
akan memperoleh motivasi lebih untuk bekerja
dan meningkatkan modal intelektual yang untuk
menciptakan nilai perusahaan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diuji
sebagai berikut:

Hs Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh

terhadap Pengungkapan Modal Intelektual.

Profitabilitas dan Pengungkapan Modal Inte-
lektual

Profitabilitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan laba suatu perusahaan, profitabi-
litas adalah indikator penting dari kekuatan keu-
angan perusahaan jangka panjang. Profitabilitas
ini menyajikan peran penting dalam perencanaan,
penganggaran, pengkoordinasian, evaluasi dan
mengontrol aktivitas bisnis (Subramanyam dan
Wild 2009). Menurut Ferreira et al. (2012) per-
usahaan yang memperoleh keuntungan punya
intensif untuk mengungkapkan modal intelektual,
sehingga perusahaan terlihat unggul secara
profit dibanding perusahaan lain dan memiliki
kemampuan manajemen yang baik. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh An et al. (2011)
menunjukkan bahwa pengungkapan modal
intelektual dipengaruhi oleh profitabilitas, bahwa
perusahaan yang memiliki kinerja yang lebih ba-
ik akan melaporkan informasi mengenai modal
intelektual yang dimiliki lebih banyak. Berdasar-
kan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diuji
sebagai berikut:
He Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap

Pengungkapan Modal Intelektual.

Leverage dan Pengungkapan Modal Intelek-
tual

Leverage mengacu pada efek dari biaya
tetap yang mengembalikan pendapatan kepada
pemegang saham. “Biaya Tetap” yang dimaksud

di sini adalah biaya yang tidak tumbuh dan jatuh
dengan perubahan penjualan perusahaan. Per-
usahaan harus membayar biaya tetap meskipun
kondisi bisnis sedang baik atau buruk. Biaya
tetap ini bisa saja biaya operasi, seperti biaya
yang terjadi karena pembelian dan pengopera-
sian pabrik dan peralatan, atau mungkin biaya
keuangan seperti biaya tetap dari membuat
pembayaran hutang. Perusahaan yang memiliki
leverage yang banyak menghasilkan pengem-
balian yang lebih tinggi tapi juga lebih mudah
berubah (Gitman 2012). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Soebyakto et al. (2015) menun-
jukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terha-
dap pengungkapan modal intelektual, perusahaan
yang memiliki leverage tinggi memiliki kewajiban
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibu-
tuhkan oleh kreditor jangka panjang. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diuji
sebagai berikut:

H7 Leverage memiliki pengaruh terhadap Peng-

ungkapan Modal Intelektual

METODA PENELITIAN

Pengumpulan sampel yang akan diam-
bil menggunakan Purposive Sampling. Purposive
Sampling yaitu penelitian yang memiliki tujuan
atau target tertentu dalam memilih sampel seca-
ra tidak acak. Obyek Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia pada tahun 2012-2014. Jumlah sampel yang
digunakan adalah sebanyak 81 perusahaan (243
data). Pemilihan sampel berdasarkan kriteria
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel

No. Kriteria Seleksi Perusahaan Data
1. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar secara konsisten di Bursa 380 1140
Efek Indonesia pada tahun 2012-2014.
2. Laporan tahunan perusahaan non-keuangan yang tidak diterbitkan (1) (3)
secara konsisten pada tahun 2012-2014.
3. Laporan keuangan perusahaan non-keuangan yang tidak menggu- (72) (216)
nakan mata uang Rupiah secara konsisten pada tahun 2012-2014.
4. Laporan keuangan perusahaan non-keuangan yang tidak berakhir (5) (15)
per tanggal 31 Desember secara konsisten pada tahun 2012-2014.
5. Perusahaan non-keuangan yang tidak memperoleh laba positif (88) (264)
secara konsisten pada tahun 2012-2014
6. Perusahaan non-keuangan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial (133) (399)
secara konsisten pada tahun 2012-2014.
81 243

Total data yang digunakan dalam penelitian

Pengungkapan Modal Intelektual (ICD)
Menurut Dewi et al. (2014) modal intelektual
mengacu terhadap aset tidak berwujud atau
modal tidak berwujud yang berhubungan dengan
pengetahuan manusia dan pengalaman dalam
menggunakan teknologi. Skala yang digunakan
adalah skala rasio, menurut Dewi et al. (2014)
perhitungan pengungkapan modal intelektual
dapat dilakukan dengan memberikan skor pada
tiap item dari modal intelektual yang diungkapkan,
skor mengacu pada indeks:

Tabel 2 Kriteria Penilaian Pengungkapan
Modal Intelektual

Skor Penjelasan

0  Itemyang diungkapkan tidak tampak dalam
laporan tahunan

1 Itemyang diungkapkan tampak secara
umum di laporan tahunan

2 ltemyang diungkapkan tampak secara
kualitatif di laporan tahunan

3 Item yang diungkapkan tampak secara
kuantitatif di laporan tahunan

Secara umum apabila hanya disebutkan,
secara kualitatif apabila terdapat penjelasan
karakteristik atau sifat dari item tersebut, dan

secara kuantitatif apabila terdapat angka yang
menggambarkan item tersebut. Menurut Dewi
et al. (2014) item untuk modal intelektual yang
diberi penilaian adalah yang tertera pada
indeks berikut:

Tabel 3 Indeks Pengungkapan Modal
Intelektual

Kategori Item yang diungkapkan

Modal Properti Intelektual : Paten, Hak Cipta, dan
Internal ~ Merk Dagang
Aset Infrastruktur : Filosofi Manajemen,
Budaya Perusahaan,
Proses Manajemen, Sistem Informasi,
Sistem Jaringan, dan
Hubungan Finansial

Modal Merk, Pelanggan, Kesetiaan Pelanggan,
Eksternal Citra Perusahaan,
Jalur Distribusi, Kolaborasi Bisnis,
Perjanjian Lisensi, Kontrak yang meng-
untungkan, dan Perjanjian Waralaba

Modal Keterampilan, Pendidikan, Kualifikasi
Manusia  Kejuruan, Pelatihan,
Pengetahuan yang berhubungan dengan
pekerjaan,
Kompetensi yang berhubungan dengan
pekerjaan, dan Jiwa Wiraswasta
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Ukuran Perusahaan (SIZE) mengindi-
kasikan jumlah dari sumber daya yang tersedia
bagi perusahaan (Hunjra et al. 2014). Skala
yang digunakan adalah skala rasio, formulasi
pengukuran ukuran perusahaan dalam Dewi
et al. (2014) adalah sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Log Total Asset

Umur perusahaan (AGE) mengindikasi-
kan pengalaman yang diperoleh perusahaan
sampai selama ini (Hunjra et al. 2014). Skala
yang digunakan adalah skala rasio, formulasi
pengukuran umur perusahaan dalam Meizaroh
dan Lucyanda (2012) adalah sebagai berikut:

Umur Perusahaan = tahun periode penelitian -
tahun awal perusahaan berdiri

Tipe Industri (IND) yang berbeda-beda
memiliki resiko dan karakteristik perusahaan
tersendiri yang menyebabkan pengungkapan
modal intelektual antara tiap perusahaan berbe-
da satu dengan yang lainnya (Dewi et al. 2014).
Skala yang digunakan adalah skala nominal,
formulasi pengukuran tipe industri dalam Dewi
et. al. (2014) adalah sebagai berikut:

Tipe Industri = (1) Industri yang memiliki modal inte-
lektual yang tinggi dan (0) Industri yang
memiliki modal intelektual yang rendah

Menurut Woodcock dan Whiting (2009)
Tipe Industri dibagi ke dalam dua yang memiliki
modal intelektual yang tinggi dan rendah, dasar
pengelompokan perusahaan sebagai berikut:

Tabel 4 Tipe Industri yang memiliki Modal Intelektual Tinggi dan Rendah

Industri dengan Modal Intelektual Tinggi

Industri dengan Modal Intelektual Rendah

Automobile and Components

Banks

Capital Goods

Commercial Services and Supplies

Consumer Services

Diversified Financials

Health Care Equipment and Services
Insurance

Media

Pharmaceuticals, Biotechnology, & Life Sciences
Real Estate

Semi Conductor and Semi Conductor Equipment
Software and Services

Technology, Hardware and Equipment
Telecommunication Services

Commercial Services and Supplies
Consumer Durables and Apparels
Consumer Services

Energy

Food, Beverage, and Tobbaco
Food Staples and Retailing
Materials

Retail

Transportation

Utilities

Tipe Auditor (TA) menurut Hossian et al.
(1994) dalam Woodcock dan Whiting (2009)
menyatakan bahwa semakin besar suatu ukuran
perusahaan audit akan mendorong klien mereka
untuk mengungkapkan informasi yang lebih
banyak di laporan tahunan mereka. Skala yang

digunakan adalah skala nominal, formulasi
pengukuran tipe auditor dalam Ferraire et. al.
(2012) adalah sebagai berikut:

Tipe Auditor = (1) KAP Big4 dan (0) KAP Non Big4
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Kepemilikan Manajerial (MO) adalah
pemegang saham dari pihak manajemen
(dewan direksi dan komisaris) yang secara akif
ikut dalam pengambilan keputusan (Wahidahwati
dalam Wiranata dan Nugrahanti 2013). Skala
yang digunakan adalah skala rasio, formulasi
pengukuran kepemilikan manajerial dalam Dewi
et al. (2014) adalah sebagai berikut:

Kepemilikan manajerial = saham yang dimiliki
manajemen dibagi dengan
jumlah saham yang beredar

Profitabilitas (PROFIT) adalah kemam-
puan dalam menghasilkan laba dapat dikaitkan
dengan penjualan, aset atau modal (Prihadi
2012). Skala yang digunakan adalah skala
rasio, formulasi pengukuran profitabilitas dalam
Ferraire et al. (2012) adalah sebagai berikut:

Pendapatan Sebelum Pajak
Total Aset

Profitabilitas =

Leverage (LEV) merupakan rasio untuk
mengukur investasi perusahaan yang dibiayai
oleh hutang (Cahya 2013). Skala yang diguna-
kan adalah skala rasio, formulasi pengukuran
Leverage dalam Cahya (2013) adalah sebagai
berikut:

Total Hutang

Leverage = - Vodal

HASIL PENELITIAN

Hasil pengolahan statistik deskriptif
variabel-variabel yang digunakan (ukuran per-
usahaan, umur perusahaan, tipe industri, tipe
auditor, kepemilikan manajerial, profitabilitas,
leverage dan pengungkapan modal intelektual)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5 Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ICD 3 40 22,29 8,488
SIZE 10,86871937  14,37296537  12,34891435 0,7757968964
AGE 5 93 32,01 13,341
IND 0 1 0,44 0,498
TA 0 1 0,37 0,485
MO 0,00000001 0,70672810 0,0512135628 0,1000545489
PROFIT  0,00050890 0,43990560 0,0987093531 0,0759839589
LEV 0,07929345 4,01132556  1,037226697 0,8542389314

Tabel 6 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel

Tabel 7 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel

Tipe Industri Tipe Auditor
Keterangan Frekuensi Persentase Keterangan  Frekuensi  Persentase
Intelektual Tinggi 108 444 KAP Big4 91 37,4
Intelektual Rendah 135 95,6 KAP Non Big4 152 62,6
Total 243 100 Total 243 100
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Hasil uji hipotesis setiap variabel inde-
penden dapat dilihat dari nilai signifikansi yang
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel B t Sig
Konstanta  -42,550  -4,621

SIZE 5,130 6,575 0,000
AGE 0,022  -0,620 0,536
IND 0,680 0,702 0,483
TA 1,975 1,649 0,100
MO -3,305 -0,696 0,487
PROFIT 7,672 1,126 0,261
LEV 0,542 0,903 0,368
F 18, 276
Sig. 0,000

Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya ukuran peru-
sahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka perusahaan akan mening-
katkan pengungkapan modal intelektual yang
dimiliki, hal itu dikarenakan para pemangku
kepentingan mulai memperhatikan modal inte-
lektual yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Umur perusahaan (AGE) menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,490. Nilai signifikansi
0,536 lebih besar dari 0,05 artinya umur peru-
sahaan tidak berpengaruh terhadap pengung-
kapan modal intelektual. Tipe Industri (IND)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,584.
Nilai signifikansi 0,483 lebih besar dari 0,05
artinya tipe industri tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan modal intelektual.

Tipe Auditor (TA) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,096. Nilai signifikansi
0,100 lebih besar dari 0,05 artinya tipe auditor
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual. Kepemilikan Manajerial (MO)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,776.

Nilai signifikansi 0,487 lebih besar dari 0,05 arti-
nya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan modal intelektual.

Profitabilitas (PROFIT) menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,295. Nilai signifikansi
0,261 lebih besar dari 0,05 artinya profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual. Leverage (LEV) menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,449. Nilai signifikansi
0,368 lebih besar dari 0,05 artinya leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang su-
dah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
umur perusahaan, tipe industri, tipe auditor, ke-
pemilikan manajerial, profitabilitas dan leverage
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual. Sedangkan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah penelitian ini menggunakan periode yang
singkat yaitu 3 tahun. Penelitian hanya menggu-
nakan 7 variabel yang diprediksi memiliki peng-
aruh terhadap pengungkapan modal intelektual.
Pengukuran variabel tipe industri lebih ke arah
subjektif. Berdasarkan keterbatasan penelitian,
kontribusi untuk penelitian selanjutnya adalah
menambah periode penelitian agar memperoleh
hasil yang lebih akurat. Selain itu untuk penelitian
selanjutnya dapat menambah jumlah variabel
yang diteliti seperti kepemilikan pemerintah,
pertumbuhan perusahaan serta mengganti
pengukuran variabel industri yang ada dengan
yang lebih objekif.
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